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Abstrak

Pimpinan dayah memiliki peran strategis dalam membentuk karakter santri, tidak
hanya sebagai pengatur dan pengawas, tetapi juga sebagai teladan moral, spiritual,
dan sosial dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya
fenomena degradasi moral pada sebagian santri di Dayah Zawiyatul Huda Al-
Azizyyah Desa Drien Tujoh, seperti kurangnya disiplin, pelanggaran aturan, dan
rendahnya tanggung jawab, sehingga diperlukan peran pimpinan dayah yang efektif
dalam pembinaan karakter. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran
pimpinan dayah dalam membentuk karakter santri serta mengidentifikasi tantangan
dan hambatan yang dihadapi dalam proses tersebut. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara terhadap pimpinan dayah, pengurus, dan pengajar, serta didukung oleh
data sekunder dari buku dan jurnal. Analisis data dilakukan melalui tahapan
reduksi data, penyajian data, dan verifikasi secara deskriptif naratif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pimpinan dayah berperan sebagai teladan, motivator,
pembimbing moral dan spiritual, pengayom sosial, serta pengambil kebijakan dalam
meningkatkan karakter santri. Adapun tantangan yang dihadapi meliputi perbedaan
latar belakang santri, pengaruh lingkungan dan media sosial, serta beragamnya
motivasi belajar santri. Strategi yang diterapkan antara lain penguatan aturan
secara konsisten, peningkatan pengawasan yang bersifat struktural dan edukatif,
serta pembangunan komunikasi yang efektif. Kesimpulannya, penguatan peran
pimpinan dayah yang konsisten dan penuh keteladanan mampu membentuk santri
yang berkarakter religius, disiplin, dan bertanggung jawab sesuai tuntutan era
modern.

kata Kunci: Pimpinan Dayah, Karakter Santri, Pendidikan Karakter,
Tantangan, Pembinaan.

Pendahuluan

Lembaga pendidikan Islam tradisional di Indonesia, khususnya dayah
di Aceh, memiliki peran strategis dalam membentuk karakter generasi muda
yang berlandaskan nilai-nilai keislaman (Husen & Rusli, 2024). Dayah tidak
hanya berfungsi sebagai tempat transfer ilmu pengetahuan agama, tetapi juga
sebagai pusat pembinaan moral, spiritual, dan sosial bagi para santri
(Nurlaila et al., 2025). Dalam konteks ini, keberadaan pimpinan dayah

menjadi faktor kunci dalam menentukan arah dan keberhasilan proses
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pendidikan karakter. Pimpinan dayah bukan sekadar figur administratif,
melainkan juga sebagai teladan (uswah hasanah) yang memengaruhi sikap,
perilaku, serta pola pikir santri dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan karakter dewasa ini menjadi isu yang sangat penting,
terutama di tengah berbagai tantangan globalisasi yang berdampak pada
degradasi moral generasi muda (Nurhabibah et al., 2025). Fenomena seperti
menurunnya etika pergaulan, lemahnya kedisiplinan, serta kurangnya
tanggung jawab sosial menjadi perhatian serius dalam dunia pendidikan.
Oleh karena itu, lembaga pendidikan berbasis nilai seperti dayah memiliki
posisi yang sangat relevan dalam menjawab problematika tersebut. Dayah
dengan sistem pendidikan berbasis asrama memungkinkan terjadinya
pembinaan karakter secara intensif dan berkelanjutan, di mana interaksi
antara pimpinan, guru, dan santri berlangsung selama 24 jam (Sakdan,
2024).

Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah yang terletak di Desa Drien Tujoh
merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam yang memiliki komitmen
kuat dalam membentuk karakter santri. Dayah ini tidak hanya menekankan
aspek penguasaan ilmu agama, tetapi juga membangun nilai-nilai
kepribadian seperti kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, kemandirian,
serta sikap tawadhu’. Dalam proses tersebut, pimpinan dayah memainkan
peran sentral sebagai pengarah kebijakan, pembimbing spiritual, sekaligus
pengawas dalam kehidupan santri sehari-hari. Kepemimpinan yang
diterapkan di dayah ini menjadi menarik untuk dikaji lebih mendalam,
terutama dalam kaitannya dengan efektivitas pembentukan karakter santri.

Peran pimpinan dayah dalam membentuk karakter santri dapat
dilihat dari berbagai aspek, seperti keteladanan, kebijakan pendidikan,
pendekatan pembinaan, serta sistem disiplin yang diterapkan (Wahid &
Benny Prasetiya, 2024). Keteladanan merupakan faktor utama, karena santri
cenderung meniru perilaku yang ditunjukkan oleh pimpinan mereka. Selain
itu, kebijakan yang dirumuskan oleh pimpinan dayah juga menentukan arah
pembinaan karakter, baik melalui kurikulum formal maupun kegiatan non-

formal (Dewi, 2025). Pendekatan yang digunakan dalam membina santri,
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seperti pendekatan persuasif, spiritual, dan disipliner, juga menjadi bagian
penting dalam membentuk karakter yang kuat dan berintegritas.

Di sisi lain, tantangan dalam membentuk karakter santri tidaklah
sederhana. Perbedaan latar belakang sosial, budaya, dan pendidikan santri
menjadi faktor yang memengaruhi proses pembinaan. Selain itu,
perkembangan teknologi dan arus informasi yang begitu cepat juga
memberikan pengaruh signifikan terhadap pola pikir dan perilaku santri
(Muid et al., 2024). Dalam kondisi ini, pimpinan dayah dituntut untuk
memiliki kemampuan adaptasi serta strategi yang efektif dalam menghadapi
berbagai tantangan tersebut, tanpa mengabaikan nilai-nilai tradisional yang
menjadi ciri khas dayah.

Penelitian tentang peran pimpinan dayah dalam membentuk karakter
santri menjadi penting untuk dilakukan, mengingat belum banyak kajian
yang secara spesifik mengangkat praktik kepemimpinan di tingkat dayah
dalam konteks pembinaan karakter. Sebagian besar penelitian sebelumnya
lebih banyak berfokus pada kurikulum, metode pembelajaran, atau aspek
kelembagaan secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya khazanah keilmuan,
khususnya dalam bidang pendidikan Islam dan kepemimpinan pendidikan.

Selain itu, penelitian ini juga memiliki nilai praktis, terutama bagi para
pengelola dayah, pendidik, serta pemangku kebijakan di bidang pendidikan
Islam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
merumuskan strategi pembinaan karakter yang lebih efektif dan kontekstual.
Dengan memahami peran dan strategi pimpinan dayah, diharapkan proses
pembentukan karakter santri dapat berjalan lebih optimal, sehingga
menghasilkan generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki akhlak yang mulia.

Secara teoritis, penelitian ini berangkat dari konsep kepemimpinan
pendidikan dan pendidikan karakter. Kepemimpinan dalam konteks
pendidikan Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian tujuan
akademik, tetapi juga pada pembentukan kepribadian yang berlandaskan
nilai-nilai Islam (Kartika et al., 2025). Sementara itu, pendidikan karakter

merupakan proses sistematis dalam menanamkan nilai-nilai moral kepada
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peserta didik melalui berbagai pendekatan, baik formal maupun informal
(Hanifah & Khairunnisa, 2023). Integrasi antara kepemimpinan yang efektif
dan pendidikan karakter yang tepat menjadi kunci dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang kondusif.

Dengan demikian, penelitian ini berfokus pada bagaimana peran
pimpinan Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah Desa Drien Tujoh dalam
membentuk karakter santri, serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat proses tersebut. Penelitian ini juga akan mengkaji strategi yang
digunakan oleh pimpinan dayah dalam menghadapi berbagai tantangan yang
ada, serta implikasinya terhadap pembentukan karakter santri. Melalui
pendekatan yang komprehensif, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
gambaran yang utuh mengenai dinamika kepemimpinan dayah dalam
konteks pendidikan karakter.

Akhirnya, penelitian ini diharapkan tidak hanya memberikan
kontribusi akademik, tetapi juga menjadi bahan refleksi bagi para pimpinan
dayah dalam meningkatkan kualitas kepemimpinan mereka. Dengan
kepemimpinan yang kuat, visioner, dan berlandaskan nilai-nilai Islam, dayah
dapat terus menjadi benteng moral bagi generasi muda, serta berkontribusi
dalam membangun masyarakat yang berakhlak mulia dan berdaya saing

tinggi di era modern.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, pendekatan
penelitian ini tepat ketika tujuan penelitian adalah untuk memahami
fenomena sosial, perilaku manusia, atau proses-proses yang terjadi dalam
kehidupan  sehari-hari secara mendalam. Pendekatan  kualitatif
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari
responden serta perilaku yang diamati (Wijaya et al., 2025). Dalam konteks
penelitian ini, pendekatan kualitatif dipilih karena yang menjadi fokus
penelitian yaitu menggambarkan secara menyeluruh peran pimpinan Dayah
Zawiyatul Huda Al-Azizyyah Desa Drien Tujoh dalam membentuk karakter
santri serta tantangan dan hambatannya. Sehingga membutuhkan

pemahaman yang mendalam mengenai interaksi sosial, nilai-nilai moral,
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strategi pengawasan, dan motivasi yang diterapkan oleh pimpinan dayah
serta pengajar dalam proses pendidikan karakter.

Dengan pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti untuk
memperoleh gambaran jelas mengenai fenomena yang terjadi di lapangan,
termasuk kendala yang dihadapi pimpinan dayah, serta strategi yang
diterapkan untuk membentuk karakter santri. Adapun teknik pengumpulan
data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini terdiri dari observasi dan
wawancara. Observasi langsung dilakukan di lingkungan dayah Zawiyatul
Huda Al-Azizyyah untuk mengamati perilaku sehari-hari santri, interaksi
antara pimpinan dan santri, serta penerapan disiplin dan aturan yang
ditetapkan oleh pimpinan dayah. Dengan adanya observasi yang dilakukan
ini memungkinkan peneliti untuk melihat secara nyata praktik pendidikan
karakter, mulai dari pelaksanaan pengajian rutin, shalat berjamaah, kegiatan
ekstrakurikuler, hingga aktivitas sosial yang melibatkan interaksi antar
santri. Dengan adanya observasi, peneliti dapat mengidentifikasi perilaku
positif santri yang mencerminkan internalisasi nilai-nilai karakter, seperti
tanggung jawab,kedisiplinan, kejujuran serta rasa hormat.

Selain observasi, wawancara juga dilakukan sebagai teknik
pengumpulan data utama. Wawancara dilakukan dengan para informan
diantaranya yaitu pimpinan dayah, wakil pimpinan dayah, sekretaris dayah,
bendahara, dan pengajar atau dewan guru. Wawancara yang peneliti lakukan
yaitu wawancara tidak terstruktur digunakan agar peneliti memiliki
fleksibilitas dalam menanyakan pertanyaan yang relevan, tetapi tetap
memiliki kerangka pertanyaan utama yang sesuai dengan tujuan penelitian.
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari
sumber pertama (Sugiyono, 2018), sehingga wawancara menjadi sangat
penting karena memberikan informasi secara autentik serta mendalam
mengenai peran pimpinan dayah, tantangan dan hambatan yang dihadapi
serta cara mengatasi setiap hambatan dan tantangan yang terjadi dalam
pembentukan karakter santri. Data sekunder juga dikumpulkan untuk
memperkuat dan memvalidasi data primer. Data sekunder yang digunakan

oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu buku, jurnal ilmiah, artikel, serta
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literatur yang membahas pendidikan karakter di pesantren. Data sekunder
adalah sumber informasi yang diperoleh secara tidak langsung, namun dapat
berfungsi untuk memberikan konteks, teori, dan pembanding terhadap
temuan yang diperoleh dari lapangan. Dengan adanya kombinasi data primer
dan data sekunder, peneliti dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai praktik pembentukan karakter santri di Dayah
Zawiyatul Huda Al-Azizyyah yang dilakukan oleh pimpinannya.

Proses analisis data dilakukan secara deskriptif naratif, yaitu data
yang terkumpul dianalisis dan disajikan dalam bentuk uraian naratif yang
sistematis dan mendalam. Analisis dimulai dari reduksi data yang merupakan
proses penyederhanaan, pemilihan, dan penekanan data yang relevan dengan
fokus penelitian yang dilakukan. Data yang dianggap tidak relevan atau
berulang dihilangkan, sehingga peneliti dapat berfokus pada informasi yang
paling signifikan dari informan. Tahap selanjutnya adalah penyajian data,
yaitu data yang telah direduksi disusun dalam bentuk narasi deskriptif yang
mudah dipahami, termasuk dari kutipan wawancara, observasi, dan catatan
yang dilakukan lapangan. Adapun tujuan Penyajian adalah untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi nyata di lapangan dan
hubungan antar fenomena yang diamati dilapangan. Tahap terakhir yaitu
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam proses ini, peneliti menafsirkan
data yang telah disajikan untuk menghasilkan temuan penelitian yang dapat
dipertanggungjawabkan. Verifikasi dilakukan dengan teknik
membandingkan data dari berbagai sumber, termasuk observasi, wawancara,
dan data sekunder. Teknik ini memastikan bahwa temuan penelitian tidak

bias serta mencerminkan kondisi nyata di lapangan.

Pembahasan/hasil
A. Peran Pimpinan Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah Desa Drien Tujoh
Dalam Membentuk Karakter Santri
Peran merupakan rangkaian perilaku atau tindakan yang diharapkan
dilakukan oleh seseorang berdasarkan posisi atau status sosial yang mereka
miliki dalam masyarakat (Tindangen et al., 2020). Pimpinan merupakan

suatu posisi jabatan dalam suatu organisasi yang memiliki berbagai tanggung
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jawab mengarahkan, mengawasi serta memimpin agar dapat mencapai
tujuan bersama baik secara efektif dan efesien (Zuhruf, 2024). Peran
pimpinan merupakan suatu tugas tindakan, tanggung jawab, dan fungsi yang
dijalankan seseorang yang memegang posisi kepemimpinan dalam suatu
lembaga yang dijalankannya (Terry, 2014).

Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah merupakan suatu dayah yang
didirikan untuk mendidik setiap generasi muda baik secara agama, moral,
sosial, dan budaya, yang bertujuan agar setiap santri menjadi pribadi yang
beriman, berilmu serta berguna bagi bangsa dan negara.

Pimpinan Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah memiliki peran yang
sangat penting dalam membentuk karakter santri, karna pimpinan sangat
berpengaruh besar serta menjadi panutan dalam lingkungan dayah.
Pembentukan karakter santri sangat diperlukan agar santri dapat berakhlak
mulia, disiplin, serta bertangung jawab sehingga dapat menjadi teladan
dalam kehidupan bermasyarakat (Hidayat, 2018).

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, menunjukkan bahwa
terdapat peran pimpinan Dayah Zawiyyatul Huda Al-Azizyyah dalam
membentuk karakter santri, adapun perannya yaitu pertama berberan
sebagai teladan, karna pimpinan merupakan role model bagi santrinya
sehingga pimpinan menunjukkan sikap tanggung jawabnya, disiplin, sabar
serta jujur, dengan demikian santri akan meniru sikap pimpinan, sehingga
karakter positif mereka terbentuk. Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Abdur Rahman yang menjelaskan bahwa dalam pendidikan pesantren
Kiai atau pimpinan tidak hanya berperan sebagai pengatur, tetapi juga
berperan sebagai role model yang menunjukkan nilai-nilai moral dan spiritual
dengan nyata sehingga santri akan menirul perilaku positif sebagai bagian
dari pembentukan karakter mereka (Rahman, 2024).

Kedua pimpinan berperan sebagai motivator, pimpinan memberikan
semangat serta dorongan kepada santri agar rajin belajar, disiplin dan juga
aktif dalam setiap kegiatan. Dengan adanya motivasi yang tepat santri tidak
hanya termotivasi untuk menuntuk ilmu saja, tetapi santri juga akan
temotivasi untuk menginternalisasi nilai-nilai karakter yang baik. adapun

yang menjadi nilai karakter utama yang pimpinan dayah tanamkan kepada
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santri yaitu berupa kejujuran, religiusitas, tanggung jawab, kedisiplinan,
kemandirian, rasa hormat kepada guru dan juga kesederhanaan. Nilai
karakter ini ditamamkan kepada santri agar santri tidak hanya unggul dalam
ilmu agama saja, akan tetapi memiliki karakter akhlak yang baik dalam
kehidupan. Penelitian ini sejalan dengana penelitian yang dilakukan oleh
Dian yang menjelaskan bahwa motivasi yang diberikan oleh pimpinan dapat
membantu tidak hanya rajin dalam menuntut ilmu, tapi juga aktif dalam
menanamkan nilai-nilai karakter yang positif (Dian et al., 2024).

Ketiga pimpinan dayah perperan sebagai pembimbing moral serta
spritual, pimpinan dayah sangat berperan besar dalam membimbing akhlak
serta spiritual santri melalui pengajian-pengajian yang dilakukan di dayah,
pemberian nasihat, serta melalui penanaman nilai-nilai keislaman
diantaranya ketaatan kepada Allah, keihklasan, cinta dengan ilmu, sehingga
dengan adanya bimbingan spiritual yang dilakukan dapat membentuk
karakter religius santri, sehingga menjadi dasar perilaku baik para santri di
dayah. Hal ini juga dijelaskan oleh Imam Al-Ghazali bahwa pimpinan
pesantren berperan sebagai pembimbing moral dan spiritual (Imam al-
Ghazali: 2004).

Keempat pimpinan dayah berperan sebagai pengayom dan pembina
kehidupan sosial, dalam kehidupan sehari-hari pimpinan dayah menjadi
sebagai figur pengayom yang permasalahan dan juga kebutuhan santri. Sikap
bijaksana, adil, dan penuh kasih sayang dalam menyelesaikan
permasalahan, membantu santri belajar tentang kepedulian, tanggung jawab
serta keadilan. Dengan adanya interaksi ini dilakukan oleh pimpinan dayah
dapat membentuk karakter santri yang hidup bermasyarakat dengan baik.
Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Najmudin menunjukkan bahwa
pimpinan dayah memiliki peran penting dalam membentuk karakter santri
melalui interaksi sosial, gaya kepemimpinan yang bijak sana, adil dan juga
peduli kepada kebutuhan santri. Sehingga dengan begitu dapat terbentuknya
sikap empati dan juga tanggung jawab kepada santri (Najmudin et al., 2025).

Kelima pimpinan berperan sebagai pengambil kebijakan, pimpinan
dayah menentukan arah pendidikan tidak hanya berfokus pada bagian

akademik tetapi juga pada pembinaan karakter para santri Kebijakan terkait

https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/jimmi | 104


https://jurnal.fanshurinstitute.org/index.php/jimmi

Peran Pimpinan Dayah... JIMMI: Jurnal Ilmiah Mahasiswa Multidisiplin
Fira Juanda & Sullati Armawi Vol. 3, No. 2, Juni 2026

kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, jadwal ibadah, dan tata tertib santri
semuanya dirancang untuk mendukung pembentukan kepribadian yang
seimbang antara ilmu, iman, dan akhlak.

Adapun kebijakan yang dilakukan pimpinan dalam penerapan disiplin
santri di dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah yaitu melalui peraturan tertulis,
jadwal kegiatan harian, serta adanya sistem sanksi serta juga pembinaan.
Pimpinan juga menjelaskan bahwa disiplin bukan berarti menghukum akan
tetapi untuk mendidik dan membentuk karakter baik bagi santri. Dalam hal
ini pimpinan juga mengarahkan para pengajar atau dewan guru agar dapat
menerapkan sikap disiplin kepada santri dengan cara yang bijak dan penuh

kasih sayang.

B. Tantangan dan Hambatan Pimpinan Dayah Zawiyatul Huda Al-
Azizyyah Dalam Membentuk Karakter Santri.

Dalam membentuk karakter santri, pimpinan dayah memiliki
tantangan dan hambatan tersendiri. Adapun yang menjadi tantangan dan
hambatannya yaitu pertama disebabkan karna adanya perbedaan latar
belakang santri. Santri yang datang untuk belajar ke dayah Zawiyatul Huda
Al-Azizyyah berlatar belakang sosial yang berbeda-beda, dari keluarga yang
berbeda-beda serta tingkat pendidikan yang mereka tempuh berbeda,
sehingga terjadinya tantangan tersendiri bagi pimpinan dayah dalam
membentuk karakter santrinya. Karna ada santri yang sudah terbiasa dengan
lingkungan disiplin dan ada pula santri yang belum disiplin. Maka bagi
pimpinan dayah diperlukannya pendekatan dalam pembinaan karakter agar
efektif dan efesien untuk semua santri. Pimpinan juga melakukan
pengawasan terhadap perilaku dan perkembangan karakter santri yaitu
dengan cara pengamatan langsung, adanya laporan dari pengajar atau dewan
guru serta dari pengurus dayah, dan dilakukannya evaluasi secara berkala
agar dapat melihat setiap perubahan yang terjadi pada karakter santri di
Dayah. Dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Darul Hikmah juga
menjelaskan bahwa perbedaan latar belakang santri merupakan salah satu
faktor eksternal pembentukan karakter, sehingga bagi pimpinan dayah

dibutuhkan pembentukan karakter yang khusus serta konsistensi program
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untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang terjadi di dayah (Hikmah et
al., 2023).

Yang menjadi tantangan dan hambatan kedua pimpinan dayah dalam
membentuk karakter santri yaitu adanya pengaruh dari lingkungan luar dan
media sosial. Dengan semakin berkembangnya teknologi baik berupa media
sosial, serta internet, hal ini sangat berpengaruh pada perkembangan
karakter santri karna melalui media sosial dapat membawa nilai dan budaya
yang berbeda yang tidak semua berjalan sesuai dengan nilai-nilai yang
ditanamkan di dayah. Sehingga hal ini menjadi tantangan dan hambatan
tersendiri bagi pimpinan dayah, Karna dapat berpengaruh kepada gaya
hidup, kurang disiplin, serta terjadinya penurunan adab jika hal ini tidak
dilakukannya pengawasan. Dalam mengatasi tantangan dan hambatan ini
pimpinan melakukan pengawasan dengan para pengajar. Para pengajar
menjadi perpanjangan tangan pimpinan dalam mendidik serta membina para
santrinya. Armedi juga menerangkan bahwa peran pendidik sangat penting
dalam memperkuat pendidikan karakter ditengah berkembang pesatnya
pengaruh dari media sosial yang relevan dengan strategi pengawasan
pimpinan dayah melalui pengajar sebagai pendukung pertama dalam
pembinaan karakter santri (Armedi et al., 2025). Dalam hasil penelitian
Mohammed Emier Azka juga menggarisbawahi tantangan pembentukan
karakter santri semakin kompleks di era digital, yang memerlukan revitalisasi
praktik pendidikan karakter untuk mengatasi moral crisis yang dipicu oleh
teknologi dan media sosial yang semakin perkembang (Emier Azka et al.,
2025).

Ketiga, yang menjadi tantangan dan hambatan pimpinan dayah
dalam meningkatkan karakter santri yaitu adanya motivasi santri yang
berbeda di dayah. Di dayah santri tidak semua memiliki motivasi belajar yang
sama dan berakhlak. Ada santri belajar ke dayah karna dorongan orang tua
bukan keinginan ataupun kemauan sendiri bagi santri. Sehingga bagi
pimpinan dayah dan pengurus diperlukannya usaha yang sangat ekstra
untuk menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab bagi setiap santri.
untuk mengatasi tantangan dan hambatan tersebut pimpinan dayah perlu

memberikan pendekatan yang edukatif serta persuasif yaitu melalui
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bimbingan intensif serta keteladanan yang baik. Serta juga pentingnya
menciptakan lingkungan yang mendukung, memberikan motivasi spiritual,
penghargaan atas perubahan positif, serta juga melibatkan santri dalam
kegiatan yang membangun kesadaran diri dan tanggung jawab secara
bertahap.

Pengurus serta pengajar di dayah Zawiyatul Huda AL-Azizyyah turut
terlibat dalam setiap pelaksanaan kegiataan keagamaan dan kedisiplinan,
seperti memastika kehadiran santri dalam setiap shalat jamaah yang
dilakukan, pengajian rutin, dan kegiatan-kegiatan positif lainnya yang di
laksanakan di dayah. Pengurus mencatat setiap perkembangan perilaku
santri serta melaporkan kepada pimpinan dayah jika terdapat santri yang
membutuhkan pembinaan karakter yang khusus. Dan pengurus serta
pengajar di dayah selalu berusaha menjadi teladan yang baik agar dapat
dicontohkan oleh santri dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hasil penelitian
yang di lakukan oleh Febriani menerangkan bahwa santri memiliki motivasi
belajar yang beragam atau berbeda-beda, dan motivasi tersebut sangat
berdampak pada keterlibatan dan keberlanjutan proses pembelajaran di
pesantren atau dayah. Dalam penelitian menemukan bahwa santri yang
motivasinya berasal dari dalam diri lebih konsisten dan tekun dibanding yang
termotivasi dari luar seperti dorongan dari orang tua, sehingga perbedaan ini
dapat menjadi hambatan dan tantangan dalam pembentukan karakter yang
efektif di lembaga pendidikan Islam seperti dayah-dayah (Febrani et al.,
2022). Selain itu Anisah dalam jurnalnya juga menerangkan bahwa studi
perbandingan motivasi belajar antara santri di berbagai pesantren atau dayah
juga menunjukkan bahwa motivasi individu memiliki peran penting dalam
keberhasilan proses belajar, termasuk pembentukan sikap serta perilaku
perilaku religius (Harun & Ramdoniati, 2023).

Adapun cara mengantasi setiap tantangan dan hambatan yang terjadi
dalam meningkatkan karakter santri di dayah zawiyatul Huda Al-Azizyyah
adalah dengan cara memperkuat serta konsisten setiap aturan yang di
tetapkan di dayah Zawiyyatul Huda Al-Azizyyah Desa Drien Tujoh.
Selanjutnya cara mengatasi adalah dengan meningkatkan pengawasan yaitu

dengan cara penguatan peran pimpinan dan pengajar, adapun pengawasan
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yang dilakukan tidak hanya bersifat struktural tetapi juga harus edukatif dan
moral. Selanjutnya bagi pimpinan dayah, pengajar, serta pengurus harus
dapat membangun komunikasi yang baik antar santri, sehingga dapat
mengetahui kebutuhan santri dalam membentuk karakter. Dalam penelitian
Febra Anjar Kusuma juga menjelaskan bahwa Penguatan pendidikan
karakter di pesantren membutuhkan penerapan aturan yang konsisten dan
sistem pengawasan yang efektif, karena peraturan yang jelas dapat
membentuk kedisiplinan dan tanggung jawab santri dalam kehidupan
keseharian. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
penguatan peraturan pondok pesantren di era 4.0 mampu menegakkan nilai-
nilai karakter dengan seimbang terhadap tuntutan perubahan sosial zaman

modern (Kusuma et al., 2021).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan
bahwa pimpinan Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah Desa Drien Tujoh
memiliki peran yang sangat strategis dan menentukan dalam membentuk
karakter santri, tidak hanya sebagai pemimpin struktural, tetapi juga sebagai
figur moral, spiritual, sosial, dan edukatif yang berpengaruh langsung
terhadap perkembangan kepribadian santri. Pimpinan dayah berfungsi
sebagai teladan utama melalui sikap disiplin, tanggung jawab, kejujuran,
kesabaran, dan keteladanan akhlak yang menjadi rujukan bagi santri dalam
berperilaku, sekaligus sebagai motivator yang mendorong santri untuk aktif
belajar, mematuhi aturan, serta menginternalisasi nilai-nilai karakter seperti
religiusitas, kemandirian, tanggung jawab, kesederhanaan, dan rasa hormat
kepada guru. Selain itu, pimpinan juga berperan sebagai pembimbing moral
dan spiritual melalui kegiatan pengajian, nasihat keagamaan, dan
penanaman nilai-nilai keislaman yang menjadi fondasi pembentukan
karakter religius santri, serta sebagai pengayom dalam kehidupan sosial
dengan sikap adil, bijaksana, dan peduli sehingga mampu menumbuhkan
sikap empati, tanggung jawab, dan kemampuan bersosialisasi secara positif.
Namun demikian, proses pembentukan karakter santri juga menghadapi

berbagai tantangan, seperti perbedaan latar belakang santri, pengaruh
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lingkungan luar dan media sosial, serta perbedaan motivasi belajar dan
berakhlak di kalangan santri. Untuk mengatasi hal tersebut, pimpinan dayah
menerapkan strategi berupa penegakan aturan secara konsisten, penguatan
sistem pengawasan yang melibatkan pimpinan, pengajar, dan pengurus,
serta membangun komunikasi yang efektif dengan santri. Melalui pendekatan
yang tidak hanya bersifat struktural tetapi juga edukatif dan moral, upaya
pembentukan karakter santri di Dayah Zawiyatul Huda Al-Azizyyah Desa
Drien Tujoh dapat berjalan secara lebih efektif dan efisien, sesuai dengan
tujuan pendidikan dayah dalam melahirkan generasi santri yang berilmu,

beriman, dan berakhlak mulia.
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